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ABSTRAK

RIKI NOFRIZON, 2009, Tradisi Bafimau Patang di Nagari Limaun Lunggo,
Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok (Analisis Teori Fungsional IL
William Bascom). Jurusan Sastra Daerah Minangkabau Fakultas Sastra
Universitas Andalas. Pembimbing 1 Drs. M. Yusuf, M. Hum. Pembimbing 11
Fhanizar Chan, 5.5n, M_5i,

Balimaw Parang adalah sebuah tradisi vang istimewah bagl masyarakat
Magari Limau Lunggo uniuk menvambut bulan suci Ramadhan, Tradisi Balima
Fatang dilaksanakan schan menjelang masuknya bulan puasa atau akhir bulan
Sya'ban, Tradisi ini selain sebagni ungkapan rasa syukur dan kepemnbiraan
memasuki bulan puasa, jups merupakan simbol penyucian diri. Dalam tradisi ini
ada beberapa unsur-unsur yang dijadikan persayaratan diantaranya; ramuan limau,
carane dan siriah,

Bagr masyarakat Magan Limau Lunggo mandi dengan mengunakan limau
hanyalah simbol, masyarakat hanya mengoleskan air limau ke kepala atau ke
muka. Dalam Tradisi Salimay Porang masvarakat tidak  mengadakan mandi-
mandi ke tempat-tempat pemandian seperti danau, lubuk-lubuk atau sungai-
sungai, Masyarakat MNagari Limau Lunggo mengadakan Tradisi Baliman Patang
di depan kantor wali napari (haleé nagari), dengan mengumpulkan kehadiran
seluruh masyarakat Nagari Limau Lungpo.

Penelittan  ini menggunakan metode peneliian  kualitataif, Teknik
pengumpulan data  dilakukan dengan teknik observasi, perekaman, wawancara
dan studi pustaka, Teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan Tradisi
Balimau Patang dan menjelaskan fungsinva bagi masyarakat Magari Limau
Lunggo. Penelitian ini menggunakan teon fungsi vang dikemukakan oleh R,
Wiliam Bascom,

Tradisi balimau patang schagal khasanah sosio-kultural Minangkabau,
khususnya bagi masyarakat Nagari Limau Lungeo salah satu bentuk tradisi yang
penting dipelihara. Denpan kata lain, tradisi ini masih relevan unmk hadic di
tengah kehidupan masyarakat dan budayva Minangkabau yang terus mengalami
perubahan,



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang kava dengan
tradisi. Tradisi adalah kebiasaan turun-temurun  sekelompok masyarakat
berdasarkan  nilai-nilai budaya  masyarakat yang bersangkutan. Tradisi
memperlibatkan bagaimana anggota masvarakat bertingkah laku, baik kehidupan
vang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau
keagarmaan, Dalam tradisi diatur  bogaimana  manusia berhubungan dengan
manusia yang lain, atau satu kelompok manusia dengan kelompok manusia yang
lain, bagaimana manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bapaimana
manusia berlaku dengan alam yang lain. [a berkembang menjadi suatu sistem,
memiliki pola-pola dan norma-norma yang sekaligus juga mengatur pengEunaan
sanksi dan ancaman terhadap pelanpparan dan penyimpangan (Sochadio, 1983
dalam Esten)

Secara konseptual tradisi bagi masvarakai Minangkabau selalu sejalan
denpan perfakuan ibadah, karcna masvarakat Minangkabau berpedoman pada
Filosefi  Adm Basandi Syvara’, Svara’ Basandi Kitgbulllah “adat bersandikan
spara’, syara’ bersandikan kitabbullah™

Saleh saru bentuk tradisi yang bernuansa keapamaan di Minangkahan
adalah Baliman Purang, Balimaw Patang adalah sebuah upacara tradisional vang

istimewah bagi masyvarakal Nagari [iman Lunggo untuk menyambut bulan suci



Bamadban. Balimau Parange dilaksanakan schari menjelang masuknva hulan
puasa atay akhir bulan Sya'han, Acara tradisional ini selain sebagai ungkapan
rasa syukur dan kegembiraan memasuki bulan puasa, juga merupakan simbol
penyucian dir

faliman Patang berasal dari kata baliman dan patang, Balimau adalah
mandi dengan menggunakan air vang dicampur dengan limau sebagai bentuk
ramuan, sedanpgkan Patang dalam bahass Minangkabau sama dengan sore dalam
bahasa Indonesia, (Wawancara dengan Bapak Jaswardi, 62 tahun)

Berhubungan  dengan penjelasan di atas penelitian tentang  Tradisi
Balimew Patang sangat menarik untuk ditelit karena dalam pelaksanaan Tradisi
Salfmuy Parang di nagar ind banyak keunikan dar tradisi balimaun di daerah lain,
Bagl masyarakat Nagar Limau Lunggo mandi dengan mengunakan limau
hanyalah simbol, masyarakat hanya mengoleskan air liman ke kepala atau ke
muka. Dalam Tradisi Balimou Patang masyarakat tidak mengadakan mandi-
mandi ke lempat-tempat pemandian sepert danau, lubuk-lubuk atau sungai-
sungai. Masvarakat Nagari Limau Lunggo mengadakan tradisi ini di depan kantor
Wali MNagari (Balai  Nogari), denpan mengumpulkan  kehadiran  seluruh
masyarakal Magari Limau Lunggo. Menurut kepercayaan masyarakat Nagari
Limau Lunggo dengan adanya air ramuan limau maka kebersihan atag kesucian
itu akan datanp secars tiba-tiha.

Menurut Buya Masoed Abidin, dalam buky Pemnak Pemik Ramadhan,
Balimau pada masa dahulu diwamai dengan acara jalang memfalang, datang

mendatangi dan kunjung mengunjungi  antar sesama karib kerahat, Salah zat



persaraian yang dibawa dalam menjalang adalgh  ramuan limau, Tujuan dari
jalang manjalang adalah untuk meminta maaf kepada karib kerabat dan tetang i
serta untuk mempererat silaturrahmi.

Dalam hidang kajian humaniora Tradisi  Bolimau Fatang  merupan
buhagian dani Folkler. Folklor merupakan kata majemuk, yaitu berasal dari dua
kata dasar yaitu Folk dan Lore. Menurat Alan Dundes (dalam Danandjaya,
1991:1-2)  Folk adalah sckelompok orang vanp memiliki cir-ciri pengenal fisik,
sosial dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dard kelompok-kelompok
lainnya. Lore adalah tradisi folk yaitu sebagian kebudayaan vanp diwariskan
secara turun temurun, secars lisan amu melalui contoh vang disertal perak isvarat
atau alat pembantu pengingat. Jadi Folklor adalah schagian kebudayaan suatu
kolektif yang tersebar dan diwariskan turun temurun, diantara kolektif macam
apa saja, sceara tradisonal dalam versi vang berbeda, baik dalam bentuk  lisan
maupun cantoh yang disertal denpan gerak isvarat atau atau alat bantu pengingat,
Folklor merupakan bagian dari khasanah pengungkapan sastra yang tidak terlepas
dari pengaruh nilai-nilai bary yang hidup dan berkembang pada masyarakat.

Tujuan Selimau Fatang menunt masyarakat Limau Lunggo adalah:

(1), Unwk mensucikan din di badapan Khalik. (2) Meminta maaf kepada
keluarga, tetangga dan masyarakat sekitamya. (3) Untuk mempercerat silaturahmi
antara  wargs masyarakal Limau Lunggo sebab dalam peluksanaan Tradisi
Balimau Patany masyarakat akan berkumpul di depan balai nagari baik perantay

MAUpUn masyvarakat vang menetap di kampung,



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Balimau patang adalah scbuab tradisi vang istimewah bagi masyarakat
Magari Limau Lunggo untuk menyambut bulan suci Ramadhan, Tradisi Baliman
Farang dilaksanakan scharl menjelang masuknya bulan puasa atay akhir bulan
sya'ban, Tradisi ini selain scbagal ungkapan  rasa svukur dan kepembiraan
memasuki bulan puasa, juga merupakan simbol penyucian diri

Balimau Patung berasal dan kata balimau dan patang, Balimoey adalah
mandi dengan menggunakan air yang dicampur dengan limau sebagai bentuk
ramuan, limau yang biasa dipakai masyarakat nagari limau lunggo adalah limau
kapas, limau purut, limau lunggo, dan limau kunei, sedangkan Pateng dalam
bihasa minangkabau sama dengan sore dalam bahasa indonesia,

Sebagal sebuah tradisi yang mengandung nilai sakral, vang telah dilakukan
secara turun temuran, maka tradisi balimau patang ini mengunakan peralatan dan
bahan-bahan khusus seperti:

a. Ramuan Limau (limaw funggo, limau purwt, limow bunei, limean kapas,
ok, wrek isa, pandan, bunga cempaka, bunga mawar)

b. Kaletn

e, Carane (cerana)

d. Strierh (sirih)
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